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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya pemahaman materi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan metode ceramah dan adanya dukungan fasilitas wifi yang belum dimaksimalkan penggunaannya dalam 
menunjang proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 
mahasiswa dalam pembelajaran mesin arus searah setelah menggunakan media pembelajaran e-course di Universitas 
Negeri Surabaya. 
Penelitian ini mengacu pada model of instructional development yang dikembangkan oleh Peter F. Fenrich. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa angkatan 2014 semester genap yang terdiri atas 30 mahasiswa di jurusan  Teknik Elektro 
Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah one 
group pretest-posttest. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar mahasiswa (ranah 
kognitif). Teknik analisis data menggunakan Paired Sample t Test  untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa selama 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran e-course. Uji gaint untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaran e-course, dan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 
media digunakan lembar angket respon mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar ranah kognitif didapatkan bahwa  - thitung< - ttabel (-20,029<2,045) 
dengan derajat kebebasan (df) = 30-1. Hasil belajar ranah afektif dengan nilai rata-rata 3,67 dikategorikan sangat baik. 
Hasil belajar ranah psikomotor dengan nilai rata-rata 3,72 dikategorikan sangat baik;           (2) hasil uji peningkatan 
(gaint) setelah menggunakan media pembelajaran e-course dengan nilai rata-rata 54,83% diketegorikan tinggi, sedang 
41,83%, rendah 0%; dan (3) respon mahasiswa tentang pengembangan media pembelajaran e-course dengan rata-rata 
hasil rating sebesar 90,13% dikategorikan sangat menarik. 
Kata kunci: Pengembangan, E-course, Hasil Belajar (Kognitif). 
 
Abstract 
This observation was based on the lack of understanding the student’s material in class’ study process by lecturing 
method, furthermore the existence of wi-fi facility was regarded as not maximized yet in order to support the study 
process. This observation aimed to know whether there is any increase in student’s study results for DC machine subject 
after using e-course media at State University of Surabaya. 
This study refers to a model of instructional development developed by Peter F. Fenrich The subjects were students’ of 
class 2014 semester consisting of 30 students’ in departement Electic study program S1 Electic Education at State 
University of Surabaya. The observation used one group pretest-posttest design. The instruments used in collecting the 
data were the results of students’ study result test (in cognitive area). The data analysis technique used the t test in order 
to know the increase of students’ study result during the study process using e-course media. In order to know the 
students’ response toward the media, questionnaires were used. 
The result of this observation showed that: (1) study result for cognitive resulted tcount - < ttable (-20,029 < -2,045) with 
the derajad score of (df) = 30-1. The result in affective domain in controlled class had the average score of 3,67 the 
category is the best. The result in psychomotor the average score of 3,72 the category is the best; (2) the result of gain 
increase test showed that the after using the e-course media high gain criteria was 54,83%, medium gain criteria 
41,93%, and low gain criteria 0%; and (3) the students’ response toward the development of e-course media with 
average value 90,13% categorized very interesting. 














Untuk menguasai ilmu dan teknologi 
diperlukan suatu pendekatan yang mempunyai 
karakteristik untuk melibatkan siswa secara intelektual 
dan emosional, sehingga siswa terlatih belajar secara 
aktif dan kreatif. Siswa dilatih menemukan sesuatu 
yang baru melalui proses pembelajaran. 
Belajar adalah suatu proses perubahan dalam 
diri manusia, setelah belajar tidak terjadi perubahan 
dalam diri manusia, maka tidak dikatakan telah 
berlangsung proses belajar. Menurut Arsyad (2012: 1) 
belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses 
belajar itu terjadi karena adanya interaksi seseorang 
dengan lingkungannya. Hasil belajar adalah sejumlah 
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar tidak 
hanya mata mata pelajaran saja tapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian 
sosial, macam-macam keterampilan dan cita-cita. 
Sedangkan menurut Sudjana (2011) “hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya”.  
Peranan media dalam pembelajaran sangat 
penting, sebab dapat membantu dosen dan mahasiswa 
dalam memahami materi pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, media tidak hanya mampu berperan 
sebagai penyalur pesan saja, tetapi juga mampu 
menggantikan tugas guru dalam penyampaian materi. 
Apalagi hampir semua sekolah memiliki komputer 
yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 
Menurut Sanjaya (2012: 205) pengertian media 
pembelajaran adalah sebagai media komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi, 
pembelajaran yang digunakan sebagai pengganti dari 
proses komunikasi penyampaian pesan atau tujuan 
pembelajaran. 
Kurikulum 2013 yang dikembangkan dalam 
pendidikan saat ini, siswa tidak hanya mendapatkan 
pendidikan dari aspek pengetahuan saja, namun juga 
akan mendapatkan aspek sikap sosial dan keterampilan. 
Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, 
inovatif  dan afektif melalui penguatan sikap (tahu 
mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan 
pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi menjadi 
motivasi perubahan kurikulum tersebut (UU No 20 th 
2003 tentang sistem pendidikan nasional).  
Menurut Trianto (2009: 1) Pendidikan adalah 
salah satu bentuk perwujudan manusia yang dinamis 
dan sarat perkembangan untuk membantu 
perkembangan potensi dan kemampuan mahasiswa 
agar bermanfaat bagi kepentingan hidup bagi seorang 
individu dan sebagai warga masyarakat. Lebih lanjut 
prinsip pembelajaran yang digunakan menurut 
permendikbud No.65 Tahun 2013 antara lain: (1) dari 
pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran 
berbasis kompetensi; (2) dari pembelajaran verbalisme 
menuju keterampilan aplikatif; (3) peningkatan dan 
keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 
dan keterampilan mental (softskills); (4) pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Dalam rangka meningkatkan sumberdaya manusia 
pada mahasiswa khususnya mahasiswa Teknik 
Elektro, di sisi suatu model pembelajaran yang dapat 
membantu mahasiswa bepikir kreatif dan lebih 
inovatif. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran dipilih berdasarkan pada kondisi 
lingkungan belajar sehingga mahasiswa tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
Mesin arus searah merupakan matakuliah yang 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang cara 
bagaimana mesin arus searah jika diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil observasi di Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Surabaya menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 
metode konvensional seperti mencatat di papan tulis, 
dan dosen mengajar menggunakan media power point 
dan jarang mengunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi informasi. Belum adanya media 
pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran 
mahasiswa pada saat mahasiswa praktik industri, 
mahasiswa merasa kurang memahami materi ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah berbantu powerpoint dan adanya 
fasilitas wifi yang belum dimaksimalkan 
penggunaannya dalam menunjang proses 
pembelajaran. Sehingga hasil belajar mahasiswa 
cenderung tidak merata.  
Adanya fasilitas wifi yang belum 
dimaksimalkan penggunaannya dalam menunjang 
proses pembelajaran. Selain itu mahasiswa juga 
mengalami kesulitan melakukan eksperimen 
dikarenakan prosedur yang digunakan kurang efektif 
untuk melaksanakan praktikum dan kurang untuk 
dipahami. Mahasiswa masih berpikir alat dan bahan 
yang digunakan selain itu gambar rangkaian yang 
kurang dipahami mahasiswa sehingga waktu yang 
ditempuh dalam praktikum sangat lama. Hal ini 
membuat tingkat pemahaman mahasiswa rendah dan 
cenderung kurang tertarik terhadap pelajaran tersebut. 
Secara umum mahasiswa telah mengenal dan bisa 
memanfaatkan leptop atau hand phone android, 
sehingga dapat mendukung untuk penggunaan media 
pembelajaran e-course. Adanya fasilitas wifi yang 
disediakan oleh jurusan seharusnya digunakan 
mahasiswa sebagai penunjang proses pembelajaran 
yang mengarah pada kemajuan teknologi tersebut. 
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengatasi hal tersebut adalah mengembangkan media 
pembelajaran berbasis e-course (catatan peneliti, 
2016). 
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Caesmant (2010: 201) E-Course adalah sebuah 
konsep pendidikan dimana menaruh semua materi 
pembelajaran disebuah website tidak hanya pelajaran 
namun ujian, soal diskusi semua yang menyangkut 
pada pembelajaran disimpan dan diakses melalui 
sebuah website yang terintegrasi. Sehingga dosen dapat 
memantau mahasiswanya ketika on-line. Penggunaan 
media pembelajaran e-course untuk manambah 
motivasi dan mahasiswa lebih aktif di kelas sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar mesin arus searah. 
Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan pada 
Mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Elektro di 
Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 
Pengembangan Media Pembelajaran E-Course Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Teknik Elektro 
pada Mata Kuliah Mesin Arus Searah di Universitas 
Negeri Surabaya. Berdasarkan latar belakang daan 
kajian teori di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: (1) bagaimana langkah-
langkah membuat media pembelajaran e-course?;                  
(2) bagaimana validitas media pembelajaran e-course 
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa Teknik 
Elektro pada matakuliah mesin arus searah di 
Universitas Negeri Surabaya?; (3) bagaimana hasil 
belajar mahasiswa jurusan Teknik Elektro yang 
diajarkan dengan media pembelajaran e-course pada 
matakuliah mesin arus searah; (4) bagaimana respon 
mahasiswa Jurusan Teknik Elektro terhadap media 
pembelajaran e-course?. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: (1) mengetahui langkah-langkah media 
pembelajaran  e-course; (2) mengetahui tingkat 
validitas media pembelajaran e-course untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa jurusan Teknik 
Elektro dalam media pembelajaran e-course pada mata 
kuliah mesin arus searah di Universitas Negeri 
Surabaya; (3) mengetahui dan meendeskripsikan hasil 
belajar Mahasiswa jurusan Teknik Elektro yang 
diajarkan dengan media pembelajaran e-course pada 
mata kuliah mesin arus searah di Universitas Negeri 
Surabaya; (4) mengetahui tingkat respon Mahasiswa 
Tenknik Elektro Universitas Negeri Surabaya terhadap 
media pembelajaran e-course yang dikembangkan. 
Penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat 
antara lain: (1) bagi mahasiswa yaitu; (a) hasil 
penelitian ini diharapkan meningkatkan hasil belajar 
Mahasiswa Teknik Elektro di Universitas Negeri 
Surabaya; (b) penelitian ini menerapkan media 
pembelajaran e-course yang dapat meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa sehingga memenuhi kurikulum;    
(3) membantu mahasiswa dalam memahami isi dalam 
materi pelajaran yang terdapat dalam media pendidikan 
yang interaktif melalui pembelajaran e-course; (2) bagi 
dosen sebagai salah satu media pembelajaran yang bisa 
digunakan dosen dalam proses belajar mengajar;        
(3) bagi peneliti yaitu: (a) mengaplikasikan suatu 
ilmu pengetahuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah; (b) menerapkan teknologi terbaru;              
(c) menerapkan suatu media yang bermanfaat 
dan dapat digunakan dalam mengembangkan 
motivasi pembelajaran bagi mahasiswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Surabaya. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Pendidikan 
Teknik Elektro angkatan 2014 semester empat di 
Universitas Negeri  Surabaya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan media pembelajaran 
mengacu pada model instructional development cycle 
(Fenrich, 1997). 
Langkah-langkah pengembangan media 










(Sumber: (Frenrich, 1997: 56) 
Gambar 1. Model Of The Instructional Development 
Cycle. 
Siklus pengembangan instruksional tersebut 
meliputi fase analysis (analisis), planning 
(perencanaan), design (perancangan), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), 
evaluation and revision (evaluasi dan pengembangan). 
Fase evaluasi dan revisi merupakan kegiatan 
berkelanjutan yang dilakukan pada tiap fase sepanjang 
siklus pengembangan tersebut. Setelah setiap fase, 
dilakukan evaluasi dan revisi hasil kegiatan, kemudian 
dilanjutkan ke fase berikutnya. Desain penelitian yang 
digunakan adalah one group pre test-post tes design.  
Hasil belajar dilakukan sebelum perlakuan (pretest) 
dan sesudah perlakuan (posttest) dengan gambar desain 
penelitian one group pretest-posttest ditunjukkan 
Gambar. 2. 
O1  X O2 
Gambar 2. Desain Penelitian One Group Pretest-
Posttest. 
Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 
yaitu; (1) variabel bebas; (2) variabel kontrol; dan        
(3) variabel terikat. Variabel bebas yang terdapat pada 
penelitian ini adalah media pembelajaran e-course yang 
digunakan oleh mahasiswa, media pembelajaran e-
course yang dibuat dari jagoanhousting website. 
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi 
pembelajaran, pengajar, uji coba tes dan alokasi waktu 
kegiatan belajar mengajar. Variabel terikat yang 
terdapat pada penelitian ini adalah hasil belajar 
mahasiswa pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotor 
pada mata kuliah mesin arus searah. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:            
(1) validasi; (2) tes; dan (3) metode angket/kuisioner. 
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu 
untuk mengumpulkan data. Data yang diperlukan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti. 
Instrumen penelitian ini adalah: (1) instrumen validasi 
media pembelajaran; (2) instrumen validasi butir tes;             
(3) instrumen ter hasil belajar yang mengacu pada 
penilaian acuan patokan (PAN); dan (4) lembar 
anngket mahasiswa. 
Media pembelajaran harus divalidasi sebelum 
digunakan untuk penelitian. Validator terdiri dari ahli 
perangkat pembelajaran, materi, dan evaluasi. Sebelum 
digunakan untuk pretest dan posttest butir soal perlu 
dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui soal 
tersebut layak digunakan atau tidak. Hasil belajar ranah 
kognitif diperoleh melalui hasil posttest, hasil belajar 
ranah afektif diperoleh melalui lembar pengamatan 
sikap afektif mahasiswa, dan hasil belajar ranah 
psikomotor diperoleh melalui lembar pengamatan 
psikomotor mahasiswa. keaktifan siswa diperoleh 
melalui lembar pengamatan keaktifan mahasiswa.                  
Validator terdiri dari ahli materi, dan evaluasi. 
Sebelum digunakan untuk pretest dan posttest butir 
soal perlu dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui 
soal tersebut layak digunakan atau tidak. Hasil belajar 
ranah kognitif diperoleh melalui hasil posttest, hasil 
belajar ranah afektif diperoleh melalui lembar 
pengamatan sikap afektif mahasiswa, dan hasil belajar 
ranah psikomotor diperoleh melalui lembar 
pengamatan psikomotor mahasiswa. keaktifan 
mahasiswa diperoleh melalui lembar pengamatan 
keaktifan mahasiswa. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
 Validasi ini meliputi validasi materi 
pembelajaran, validasi butir soal dan validasi media 
pembelajaran yang masing-masing divalidasi oleh dua  
dosen fakultas teknik Universitas Negeri Surabaya. 
Tabel 1 merupakan ringkasan dari hasil perhitungan 
validitas Instrument. 
 





























Setelah media pembelajaran, bahan ajar, dan soal 
dinyatakan layak oleh validator, maka media 
pembelajaran siap digunakan. Instrumen penelitian 
pretest-posttest diujikan terlebih dahulu kepada 
mahasiswa yang belum mempelajari matakuliah mesin 
arus searah, yaitu mahasiswa Jurusan Teknik Elektro 
angkatan 2014 di Universutas Negeri Surabaya. Butir 
soal pretest sebanyak 30 soal di analisis dengan 
software ANATES 4.0.2, analisis meliputi, uji 
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda. Hasil 
analisis ditunjukkan pada Tabel 2. 





Daya Beda Reliabilitas 









     0,90 
2 66,67 0,656 
3 66,67 0,558 
4 66,67 0,590 
5 50,00 0,516 
6 66,67 0,581 
7 50,00 0,476 
8 50,00 0,516 
9 83,33 0,569 
10 66,67 0,640 
11 66,67 0,496 
12 50,00 0,577 
13 50,00 0,516 
14 100,00 0,731 
15 50,00 0,476 
16 66,67 0,496 
17 66,67 0,542 
18 66,67 0,512 
19 66,67 0,589 
20 66,67 0,537 
 
Untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi 
normal atau tidak, dilakukan uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan SPSS 21 yang ditunjukkan pada Tabel 3. Tabel 
3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest. 
pada Tabel 3. Tabel 3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest. 
  Pre Post 




Mean 39.0000 84.1667 




Absolute .103 .166 
Positive .103 .166 
Negative -.102 -.164 
Kolmogorov-Smirnov Z .562 .909 
Asymp. Sig. (2-tailed) .910 .381 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa signifikansi 
nilai pretest sebesar 0,562 dan signifikansi nilai 
posttest sebesar 0,909. Karena signifikansi kedua 
sampel tersebut >0,05 maka Ho diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang didapat homogen. Uji homogenitas 
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dilakukan pada hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Uji hmogenitas dilakukan dengan berbantuan software 
IBM SPSS statistics 21 dan secara ringkas disajikan 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Uji Homogenitas 




df1 df2 Sig. 
2.334 1 58 .132 
Kriteria pengujian yaitu, jika signifikansi <0,05, 
maka varian kelompok data tidak sama, sebaliknya jika 
signifikansi >0,05 maka varian kelompok data sama. 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa signifikansi >0,05 
(0,132>0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 
pretest dan posttest kelas eksperimen homogen. Dari 
hasil uji prasyarat diperoleh hasil bahwa kedua 
kelompok data tersebut yakni pretest dan posttest 
berdistribusi normal dan variannya terdistribusi 
homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis menggunakan uji paired samples t-Test. 
Karena media pembelajaran e-course 
berpengaruh, maka dilakukan uji paired sample t test. 
Hasil pengujian menggunakan paired sample t test 
ditunjukkan pada Tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Paired Sample T- Test Data PretestPosttest. 
Pada Tabel 5 diketahui nilai thitung adalah -
20,029 Nilai thitung ini dibandingkan dengan nilai ttabel 
yang telah dicari pada tabel distribusi t. Tabel 
distribusi t ditentukan pada pengujian dua sisi α = 0,05 
dengan derajat kebebasan (df) = 30-1. Dengan 
pengujian ini hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,045. Kriteria pengujiannya adalah Ho ditolak jika    - 
thitung < - ttabel atau thitung > ttabel. Karena - thitung< - ttabel                          
(-20,029<2,045) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran langsung memberikan 
perbedaan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya adalah pengujian berdasarkan 
signifikansi. Data Tabel 5 menunjukkan nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.00. Sedangkan 
nilai signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05. 
Karena 0,00<0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif yang 
signifikansi antara sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran e-course. 
Selain menguji perbedaan hasil belajar peneliti 
juga menguji data hasil belajar meggunakan uji gain 
pada nilai pretest dan posttest pada Tabel 6 
menunjukkan rekapitulasi gain mahasiswa teknik 
elektro tahun angkatan 2014 UNESA. Dari Tabel 6 
diperoleh rekapitulasi nilai Gaint. 
          Tabel 6 Rekapitulasi Gaint. 
Kriteria gain Frekuensi Presentase % 
Tinggi 17 54,83 
Sedang  13 41,93 
Rendah 0 0 
 
Dari data Tabel 6. dapat dilihat bahwa 
presentase kriteria gain tinggi 54,83%, sedang 41,93%, 
dan rendah 0%. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa 
Prodi Pendidikan Teknik Elektro Jurusan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya. 
dengan jumlah mahasiswa 30 mahasiswa tentang 
penggunaan media pembelajaran e-course untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Media pembelajaran e-course ini dibuat 
menggunakan software wix/html builder untuk 
memudahkan membuat web baru. Di dalam wix 
terdapat beberapa software pembantu yaitu, flip pdf, 
ispring suite 8, google drive, dan form +. Masing-
masing software tersebut digunakan untuk membuat 
menu yang akan ditampilkan di media pembelajaran             
e-course, sebelum ditampilkan dimedia pembelajaran e-
course mesin DC software tersebut dibuat di software 
wix, setelah itu dimasukkan dijagoan hosting dan 
diapload di e-course mesin DC dengan tujuan media 
tersebut dapat dijalankan di personal komputer atau hp 
tanpa biaya. Media yang telah jadi kemudian 
divalidasikan kepada validator. Gambar 4 adalah 













Gambar 3. Halaman Beranda 
Seperti pada Gambar 3, halaman beranda ini 
menyuguhkan profil dan petunjuk  yang berfungsi 
sebagai penarik minat pengguna dalam menggunakan 
media pembelajaran e-course dan materi yang akan 
dipelajari dalam perkuliahan. Tampilan metri 
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Gambar 4. Halaman Materi 
Halaman materi ini berisi dua menu yaitu 
berbentuk modul dan berbentuk power point. Materi 
tersebut berisi: (1) materi jenis generator DC; (2) 
bagian-bagian generator DC dan fungsinya; dan (3) 
lilitan jangkar dan perhitungan besaran-besarannya. 
Dari validator, media ini mendapatkan nilai rata-
rata masing masing aspek dapat dikatakan kriteria 
sangat layak digunakan (menurut: Riduwan, 2013) 
dengan hasil rating rata-rata sebesar 83,63%. Hasil 
belajar ranah pengetahuan yang dibelajarkan 
menggunakan media pembelajaran e-course didapatkan 
bahwa hasil uji paired sample t test, thitung <-ttabel (-
20,029 < 2,045) maka Ho ditolak dan Ha diterima 
dengan signifikansi 0,00. Hal ini dapat diartikan bahwa 
media pembelajaran berbasis media pembelajaran e-
course memberikan pengaruh positif dalam peningkatan 
hasil belajar. 
Nilai rata-rata pada hasil belajar kognitif sebesar 
83 untuk dijadikan nilai sesuai dengan permendikbud 81 
A nilai ini dikonversi sehingga didapatkan nilai sebesar  
3,32 hal ini dikatakan sangat baik (menurut: 
Permendikbud 81A tahun 2013) dan melampaui kriteria 
ketuntasan minimal, yaitu ≥ 2,6. Nilai rata-rata pada 
hasil belajar psikomotor sebesar 3,72 hal ini dikatakan 
sangat baik (menurut: Permendikbud 81A tahun 2013) 
dan melampaui kriteria ketuntasan minimal, yaitu 
≥2,6.Nilai rata-rata pada hasil belajar afektif sebesar 
3,670001 hal ini dikatakan baik (menurut: Permen 
dikbud 81A tahun 2013) dan melampaui kriteria 
ketuntasan minimal, yaitu ≥2,6. Dari ketiga ranah 
tersebut didapatkan rata-rata sebesar 3,57 hal ini 
dikatakan sangat baik (menurut: Permen digbud 81A 
tahun 2013) dan melampaui kriteria ketuntasan 
minimal, yaitu ≥2,6. 
Hasil penelitian ranah kognitif dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan media 
pembelajaran e-course berhasil karena terdapat 
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan media interaktif karena 
mahasiswa lebih menyukai pembelajaran dalam 
bentuk yang lebih modern sehingga menambah daya 
tarik mahasiswa dalam belajar. 
Hasil respon dilaksanakan dengan cara 
memberikan angket kepada mahasiswa Pendidikan 
Teknik Elektro angkatan tahun 2014 dengan tujuan 
mendapatkan penilaian dari mahasiswa tentang media 
pembelajaran e-course. Berdasarkan data dapat 
simpulan bahwa media ini mendapatkan respon sangat 




Dari hasil analisis dan pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) dalam membuat 
media pembelajaran e-course ini langkah pertama 
adalah membuat web di wix.com (html buider yaitu 
untuk mempermudah membuat web). Setelah itu 
menambahkan beberapa sofware diantaranya software 
inspiring suit 8 untuk latihan soal dan materi, software 
flip PDF untuk membuat materi, sofware form + untuk 
membuat kuis, dan sofware youtube untuk membuat 
video tutorial praktikum. Setelah sofware dimasukkan 
ke wix.com, langkah selanjutnya yaitu diapload ke 
jagoan hosting setelah itu dimasukkan ke laman e-
coursemesindc.com. untuk melihat keaktifan 
mahasiswa bisa dilihat di drive google.com yang 
berupa data base. Langkah selanjutnya adalah dengan 
memberikan media ini kepada validator agar divalidasi. 
Selanjutnya dilakukan revisi apabila ada kesalahan. 
Langkah terakhir adalah merevisi media tersebut dan 
membuat laporan hasil dari penelitian yang telah 
dilaksanakan; (2) media pembelajaran e-course dapat 
digunakan untuk matakuliah mesin arus searah hal ini 
dibuktikan bahwa terdapat perbedaan nilai pengetahuan 
mahasiswa jurusan elektro angkatan 2014 sebelum 
diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran e-
course diperoleh hasil rerata pretest adalah kurang baik 
dan sesudah diberi perlakuan dengan media 
pembelajaran e-course hasil rerata posttest yaitu sangat 
baik; (3) terdapat peningkatan hasil belajar ranah 
kognitif dengan pengembangan media pembelajaran e-
course pada mata kuliah mesin arus searah di Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya. Dengan 
menggunakan uji peningkatan (gain). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persentase peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif tinggi; dan (4) respon mahasiswa 
diperoleh dari 30 mahasiswa Jurusan Teknik Elektro 
angkatan 2014 di Universitas Negeri Surabaya dengan 
cara memberikan angket kepada 30 mahasiswa. Respon 
mahasiswa tentang pengembangan media pembelajaran 
e-course dikategorikan sangat menarik. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran antara lain: (1) bagi 
Mahasiswa, yang menitik beratkan media pembelajaran 
e-course diharapkan meningkatkan hasil belajar 
mahasiwa; (3) bagi Dosen, e-course sebagai salah satu 
media pembelajaran yang bisa digunakan dosen dalam 
proses belajar mengajar dan digunakan dalam 
penyampaian materi dan referensi dalam penyampaian 
materi pembelajaran yang lain;    (2) bagi penulis, yang 
ingin meneliti teknologi terbaru dalam menerapkan 
suatu media yang bermanfaat dan dapat digunakan 
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